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Abstract  

Teachers’ duties as a professional worker are to teach, to educate and to guide. However, teachers still 

lack of pedagogic competency. Therefore, this study aims to reveal the value of pedagogic knowledge 

of the preservice teacher. The results of this study expected to contribute benefits for pre-service teacher 

in understanding pedagogical knowledge based on educational philosophy, developmental psychology 

of elementary school age children, and learning theory. This research was conducted using a qualitative 

approach. The conclusions of this study are: (1) Pedagogic knowledge based on educational philosophy 

for preservice teachers as a basis for creating learning and education in accordance with educational 

standards and goals. (2) Pedagogic knowledge based on child development psychology for preservice 

teachers as an understanding of the development and character of students related to a better change 

in student behavior so that learning goals can be achieved. (3) Learning theory-based pedagogical 

knowledge for preservice teachers as a basic knowledge to learn more about strategies, methods and 

suitable learning techniques applied so that students interested in learning and can achieve learning 

objectives 

 

Abstrak  

Guru sebagai tenaga profesional bertugas mengajar, mendidik, dan membimbing, namun guru masih 

kurang menguasai kompetensi pedagogik. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan nilai 

pengetahuan pedagogik bagi calon guru. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi calon guru dalam memahami kompetensi pedagogik terutama dalam hal nilai-nilai pengetahuan 

pedagogik berbasis filsafat pendidikan, psikologi perkembangan anak usia sekolah dasar, dan teori 

belajar agar dapat menjadi guru yang profesional dalam mengajar, mendidik, dan membimbing peserta 

didik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah: (1) Pengetahuan pedagogik berbasis filsafat pendidikan bagi calon guru sebagai pedoman 

dasar untuk menciptakan pembelajaran dan pendidikan yang ideal sesuai standard dan tujuan 

pendidikan. (2) Pengetahuan pedagogik berbasis psikologi perkembangan anak bagi calon guru sebagai 

pemahaman tentang perkembangan dan karakteristik peserta didik berkaitan dengan perubahan perilaku 

peserta didik ke arah yang lebih baik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. (3) Pengetahuan 

pedagogik berbasis teori belajar bagi calon guru sebagai pedoman untuk mengetahui variasi strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran yang cocok diterapkan sehingga siswa tidak merasa bosan dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Kata kunci: pengetahuan pedagogik, calon guru 
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PENDAHULUAN 

Guru memberikan pengaruh yang sangat 

penting agar tercipta kegiatan belajar mengajar 

yang efektif dan dapat mencapai hasil 

pendidikan yang berkualitas (Rosyid and 

Marwan, 2018). Siswa biasanya harus 

menjalankan instruksi yang diberikan oleh 

guru. Jika guru tidak memahami cara mengajar 

maka guru tidak dapat merancang pembelajaran 

dengan baik dan akan membuat pembelajaran 

menjadi tidak terarah dan tidak menyenangkan 

bagi siswa (Syofyan et al., 2019). Guru yang 

mampu merancang pembelajaran yang menarik 

melalui materi pembelajaran adalah guru yang 

memiliki wawasan yang luas. Guru merupakan 

agen perubahan yang bertanggung jawab dalam 

memberikan arahan dan membentuk perilaku, 

serta pola pikir siswa menjadi lebih baik 

(Syofyan and Ismail, 2018).  

Permasalahan tentang guru dituangkan  

dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 

2008 tentang Guru dan Dosen, Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, dan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi dan 

Kompetensi Guru. Kompetensi pedagogik 

merupakan salah satu kompetensi utama yang 

harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya. Menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

dalam mengelola pembelajaran yang mencakup 

pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan proses pembelajaran, 

penilaian hasil belajar, dan mengaktualisasikan 

potensi yang dimiliki peserta didik melalui 

pengembangan.  

Pembelajaran merupakan suatu proses 

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 

oleh guru dan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Guru dan peserta didik 

adalah dua subjek dalam pembelajaran (Dewi 

and Susanto, 2018). Kegiatan pembelajaran 

yang terjadi di sekolah merupakan hasil 

interaksi antara guru dan peserta didik. Siswa 

diharapkan dapat menunjukkan respons dan 

perilaku belajar yang positif, tetapi setiap siswa 

memberikan respon yang berbeda-beda dan 

siswa tidak selalu memberikan respon yang 

positif. Faktor-faktor yang dapat mendorong 

siswa agar menunjukkan perilaku belajar yang 

positif perlu menjadi perhatian yang penting 

dalam kegiatan pembelajaran. (Rahayu and 

Susanto, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuningsih (Wahyuningsih, 2017) 

mengenai Pengaruh Kompetensi Pedagogik 

dan Kompetensi Profesional Guru terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di MAN 5 Jombang membuktikan 

bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru dapat memengaruhi motivasi 

belajar siswa. Hal tersebut tentu menjadi 

dorongan bagi guru untuk meningkatkan 

pengetahuan pedagogik. Hal ini juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Susanto, 

Rozali, dan Agustina (2019) yang menyatakan 

bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki 

oleh guru dan calon guru belum terlaksana 

dengan baik. Kompetensi pedagogik yang 

diimplementasikan secara maksimal akan 

berfungsi dengan baik dalam proses 

pembelajaran dan kualitas pendidikan. Hasil 

penelitian menggambarkan kontribusi 

kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar 

sebesar 94,50%, namun hasil uji kompetensi 

guru tahun 2020 menunjukkan nilai kompetensi 

pedagogik di DKI Jakarta masih rendah, yaitu 

56,74. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pedagogik guru masih kurang 

baik. 

Pedagogik merupakan suatu kompetensi 

yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dimiliki guru sebagai 

suatu profesi dan menjadi syarat kompetensi 

yang penting yang dapat membedakan profesi 

guru dengan profesi yang lain (Susanto and 

Rozali, 2020).  Kompetensi pedagogik guru 

mampu meningkatkan fokus peserta didik, nilai 

pelayanan yang terkandung dalam interaksi 

antara pendidik dan peserta didik, kemampuan 

mendengarkan dengan menggunakan kata-kata 

yang positif, pola bimbingan, dan cara belajar 

dengan memberikan pengalaman bagi peserta 

didik untuk mengembangkan potensi dirinya 

(Susanto, Rachmadtullah and Rachbini, 2020). 

Manusia selalu berusaha untuk berpikir dan 

memahami sesuatu. Hal-hal yang diketahui 

manusia melalui pikiran disebut pengetahuan. 

Hal yang paling mendasar dan penting dalam 

profesi guru adalah pengetahuan tentang 

kondisi dan karakteristik siswa, bagaimana 

pendekatan pendidikan yang perlu dipenuhi. 

Pengetahuan ini disebut pengetahuan 

pedagogik, sebagai 1 dari 4 kompetensi guru 

yang meliputi pemahaman filosofi pendidikan, 

tumbuh kembang anak, dan konsep belajar dan 

pembelajaran. Pengetahuan mendasar ini 

memiliki peran penting dalam mengoptimalkan 
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perkembangan potensi anak. Pengetahuan 

pedagogik harus dikuasai oleh guru sebagai 

pembimbing dan pengelola interaksi di kelas 

(Susanto, Agustina and Rozali, 2020). 

Pengetahuan pedagogik harus dikuasai oleh 

guru untuk membimbing dan mengelola 

interaksi pembelajaran di kelas. Undang-

undang RI Nomor 14 Tahun 2008 tentang Guru 

dan Dosen menyatakan bahwa pengetahuan 

pedagogis meliputi pemahaman konsep filosofi 

pendidikan, psikologi perkembangan anak, dan 

teori pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat 

bahwa pengetahuan pedagogik guru dan calon 

guru sangat penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 

merangkumnya dalam sebuah judul “Nilai 

Pengetahuan Pedagogik bagi Calon Guru”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengetahuan Pedagogik Berbasis Filsafat 

Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu proses yang 

terjadi secara sengaja, direncanakan, didesain, 

dan diorganisasi berdasarkan aturan yang 

berlaku terutama peraturan perundang-

undangan yang menjadi kesepakatan 

masyarakat. Pendidikan menjadi sebuah 

kegiatan dalam masyarakat yang disadari 

karena pentingnya upaya untuk membentuk, 

mengarahkan, dan mengatur manusia yang 

dicita-citakan masyarakat (Susanto et al., 

2019). Pendidikan merupakan suatu upaya 

yang dilakukan sesuai dengan rancangan 

sehingga siswa turut berpartisipasi aktif alam 

kegiatan belajar untuk mengmbangkan potensi-

potensi yang ada di dalam dirinya berkaitan 

dengan agama, kepribadian, kecerdasan, dan 

keterampilan yang bermanfaat dalam 

kehidupannya sendiri, kehidupan masyarakat, 

dan kehidupan bangsa dan negara (Marianti and 

Susanto, 2017). Filsafat pendidikan merupakan 

rumusan dasar yang berkaitan dengan hakikat 

pendidikan dalam pelaksanaan pendidikan 

yang berdasarkan pada tujuan pendidikan. 

Tujuan tersebut dapat dicapai melalui berbagai 

model, pendekatan, strategi, metode, teknik, 

taktik (cara), dan sarana/ prasarana dalam 

pelaksanaan pendidikan dan proses 

pembelajaran (Kumala et al., 2018). Filsafat 

pendidikan mempertanyakan dan 

menempatkan manusia secara utuh dengan sifat 

kemanusiaan, karakteristik mengendalikan diri, 

dan berpengetahuan. 

 

Pengetahuan Pedagogik Berbasis Psikologi 

Perkembangan Anak 

Perkembangan merupakan suatu proses 

bertambahnya kematangan dan fungsi 

psikologis manusia (Khaironi, 2017). 

Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat 

membantu orang tua dan guru untuk 

mempersiapkan usaha-usaha yang dapat 

dilakukan untuk mengoptimalkan 

perkembangan anak. Pembelajaran merupakan 

pengaplikasian konsep dasar perkembangan 

dan karakteristik perkembangan anak usia 

sekolah dasar. Manusia sebagai makhluk hidup 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

sepanjang hidupnya yang saling berkaitan satu 

sama lain. Masa kanak-kanak adalah masa yang 

memiliki hubungan yang sangat kuat dengan 

masa-masa selanjutnya.  Sumantri (2016) 

menjelaskan bahwa masa anak-anak 

merupakan masa perkembangan anak yang 

pendek, tetapi masa yang sangat penting bagi 

kehidupannya. Oleh karena itu, pada masa 

anak-anak seluruh potensi yang dimiliki anak 

perlu didorong untuk berkembang secara 

optimal.  

Pertumbuhan dan perkembangan fisik yang 

optimal bagi anak-anak usia sekolah dasar 

sangat penting karena pertumbuhan dan 

perkembangan fisik anak secara langsung atau 

tidak langsung akan memengaruhi perilakunya 

sehari-hari. Beberapa faktor yang memengaruhi 

perkembangan fisik anak adalah faktor 

keturunan, faktor lingkungan, faktor jenis 

kelamin, faktor gizi dan kesehatan, faktor sosial 

dan ekonomi, serta faktor gangguan emosional 

(Susanto and Rozali, 2020). 

Gerakan yang dilakukan oleh anak sekolah 

dasar merupakan koordinasi yang unik dari 

otot. Keterampilan motorik dibedakan menjadi 

keterampilan motorik kasar dan halus. 

Keterampilan motorik kasar berkaitan dengan 

keterampilan otot-otot besar lengan, kaki, 

batang tubuh seperti berjalan, melompat, dan 

berlari. Keterampilan motorik halus berkaitan 

dengan keterampilan otot-otot kecil yang ada di 

seluruh tubuh pada saat melakukan sentuhan, 

menulis, memegang, dan menggambar. 

Keterampilan motorik bagi anak sekolah dasar 

berkaitan dengan kegiata-kegiatan yang 

menyenangkan. Hal ini disebabkan otot-otot 

mereka mulai berkembang dan berfungsi. 

(Puspita, Calista and Suyadi, 2018).  

Perkembangan sosio-emosional terdiri dari 

perkembangan sosial dan perkembangan 

emosional. Perkembangan sosial dan 
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perkembangan emosional saling berkaitan satu 

sama lain sehingga dikenal sebagai 

perkembangan tingkah laku sosial. Kecerdasan 

emosional pada manusia dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu yakni kecerdasan pribadi 

dan kecerdasan sosial. Lima aspek utama yang 

terdapat dalam kecerdasan emosional terdiri 

dari mengenali emosi, mengelola emosi, 

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 

lain, dan membina hubungan (Sofyani and 

Susanto, 2019). 

 

Pengetahuan Pedagogik Berbasis Teori 

Belajar 

Belajar adalah proses sadar yang dilakukan 

seseorang untuk mengubah perilaku menjadi 

lebih baik. Kegiatan belajar memiliki ciri-ciri 

adanya kemampuan baru, perubahan mencakup 

pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, 

serta perubahan tidak berlangsung sesaat, 

melainkan menetap dan dapat disimpan. 

Pandangan tentang belajar menurut aliran 

tingkah laku, yaitu perubahan dalam tingkah 

laku sebagai akibat dari tingkah interaksi antara 

rangsangan dan reaksi. Teori belajar 

behavioristik sangat menekankan pada hasil 

belajar, yaitu adanya perubahan perilaku yang 

dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret 

(Nahar, 2016). Bagi golongan kognitivistik, 

belajar lebih dari melibatkan hubungan antara 

stimulus dan respons. Belajar melibatkan 

proses berpikir yang sangat kompleks. Hal ini 

berhubungan erat dengan teori Sibernetik 

(Ratnawati, 2016). 

Menurut teori belajar konstruktivistik 

belajar sebagai proses pembentukan 

pengetahuan dan pembelajaran sebagai pelaku 

aktif. Secara garis besar prinsip-prinsip 

konstruktivisme yang harus diperhatikan 

adalah (Ilyandani and Susanto, 2019):  

1. Kognitif harus dibangun oleh siswa sendiri 

baik secara personal maupun secara sosial  

2. Kognitif tidak dipindahkan dari guru 

kepada peserta didik, kecuali dengan 

keaktifan siswa itu sendiri yang masuk 

akal. 

3. Siswa aktif membangun secara terus-

menerus, sehingga terjadi perubahan 

rancangan dalam pembelajaran yang lebih 

lengkap dan sesuai. 

4. Guru hanya sekedar membantu 

menyediakan sarana dan prasarana, agar 

situasi dalam membangun pengetahuan 

dapat berjalan dengan baik.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan teknik 

wawancara. Teknik analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan bersamaan 

dengan pengumpulan data. Analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif melalui 

proses data reduction, data display, dan 

verification (Sugiyono, 2019). Penelitian 

dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

Esa Unggul Kelas Paralel Tahun 2018.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Nilai Pengetahuan Pedagogik Berbasis 

Filsafat Pendidikan bagi Calon Guru 

Filsafat pendidikan memiliki peranan yang 

sangat penting dalam sistem pendidikan karena 

filsafat merupakan pemberi arah dan pedoman 

dasar bagi usaha perbaikan dan juga 

meningkatkan kemajuan bagi sistem 

pendidikan. Filsafat pendidikan memberikan 

inspirasi dalam membentuk proses 

pembelajaran yang ideal sehingga dapat 

mencapai standard dan tujuan pendidikan. 

Filsafat dalam pendidikan penting untuk 

menangani peserta didik. Filsafat pendidikan 

menjadi dasar bagi guru untuk memahami 

bagaimana dunia pendidikan dan apa yang 

harus dilakukan dalam pendidikan. Seorang 

guru harus memahami filsafat pendidikan dan 

juga etika-etika yang dimiliki oleh seorang 

guru. Pendidikan yang dilaksanakan dengan 

berbagai cara tetap perlu sesuai dengan norma 

atau filsafat pendidikan. 

 

Nilai Pengetahuan Pedagogik Berbasis 

Psikologi Perkembangan Anak bagi Calon 

Guru 

Psikologi perkembangan anak merupakan 

sebuah cabang ilmu yang mempelajari tentang 

tumbuh kembang dan perilaku siapapun yang 

masih di bawah usia 18 tahun. Dalam 

praktiknya, para psikolog melakukan 

spesialisasi berdasarkan apa yang dipelajari 

untuk memberikan dukungan kepada anak. 

Psikologi perkembangan merupakan cabang 

ilmu psikologi yang mempelajari pertumbuhan 

manusia sejak lahir hingga dewasa, 

mempelajari bagaimana dan mengapa manusia 

bisa berubah pada setiap tahapannya. 
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Dalam psikologi perkembangan anak ada 

tahap-tahap belajar berdasarkan usia anak dan 

perkembangannya, serta tingkat kognitif anak. 

Hubungan dengan pendidikan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan harus sesuai 

dengan usia dan perkembangan kognitif anak. 

Seorang guru harus memahami psikologi 

perkembangan anak. Ketika guru ditugaskan 

oleh sekolah untuk mengajar di suatu kelas 

maka akan terjadi perkenalan. Guru melihat 

karakter yang berbeda-beda pada tiap siswa. 

Guru dapat melihat kebutuhan masing-masing 

anak yang berbeda-beda dan tidak mungkin 

disamakan. Guru perlu memahami psikologi 

perkembangan anak supaya nantinya pada saat 

mengajar guru dapat melihat apakah anak 

tersebut mengalami perkembangan atau tidak. 

Jika anak berada pada kondisi yang sama, guru 

dapat mengoreksi dirinya. Jika guru percaya 

bahwa guru dapat mengubah perilaku anak 

berarti usaha guru mengajar berhasil. Guru 

membuat perilaku anak yang buruk menjadi 

lebih baik lagi. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

psikologi perkembangan anak adalah 

karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 

moral, sosial, kultural, emosional dan 

intelektual yang mampu dikuasai; teori belajar 

dan prinsip-prinsip pembelajaran yang dapat 

dikuasai untuk mendidik; serta pengembangan 

kurikulum. Seorang guru perlu memahami 

perkembangan perkembangan fisik dan sosio-

emosional peserta didik yang memang tidak 

lepas dari perkembangan intelektualnya. 

Perkembangan fisik dan sosio-emosional 

mempunyai kontribusi yang kuat terhadap 

perkembangan intelektual atau perkembangan 

mental pada siswa. Kegunaan psikologi dalam 

pendidikan dapat membantu untuk memahami 

karakteristik peserta didik, apakah peserta didik 

ini merupakan peserta didik yang lambat atau 

yang cepat menangkap materi saat proses 

belajar mengajar dimulai. 

 

Nilai Pengetahuan Pedagogik Berbasis Teori 

Belajar bagi Calon Guru 

Berdasarkan teori belajar seharusnya guru 

dapat mengerti dan menyesuaikan cara 

pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa. 

Guru harus mengetahui karakteristik peserta 

didik. Guru harus bisa menyesuaikan diri untuk 

membantu pembelajaran pada tiap-tiap peserta 

didik secara emosional, sosial, fisik dan 

sebagainya. Guru perlu menguasai teori belajar 

dalam mendidik. Guru perlu menjelaskan 

materi-materi pembelajaran dengan jelas 

kepada peserta didik dengan menggunakan 

pendekatan-pendekatan tertentu melalui 

kreativitas dalam penerapan strategi atau 

metode seperti pembelajaran yang mendidik, 

mengembangkan potensi peserta didik, 

pengembangan kurikulum, dan yang paling 

penting adalah cara berkomunikasi yang baik 

saat pembelajaran. Guru perlu 

mengaktualisasikan landasan mengajar, 

menguasai ilmu mengajar, mengenal siswa, 

menguasai teori motivasi, dan mengenali 

lingkungan masyarakat. 

Tiga kompetensi lainnya yang perlu 

dimiliki seorang guru selain kompetensi 

pedagogik, yaitu: 

1. Kompetensi profesional, yaitu kemampuan 

seorang guru dalam mengelola proses 

belajar mengajar dan pembelajar didukung 

dengan pengelolaan kelas, penguasaan 

materi belajar, strategi belajar, dan 

penggunaan media belajar sesuai dengan 

materi yang sedang dibahas. 

2. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru 

sebagai pendidik dalam berinteraksi 

dengan warga sekolah maupun warga di 

mana guru berada. Kemampuan ini bisa 

dilihat dari interkasi guru dengan guru, 

guru dengan siswa dan masyarakat yang 

ada di sekolah. 

3. Kompetensi kepribadian, yaitu seorang 

guru memiliki sikap dan kepribadian yang 

baik. Guru dapat mengaktualisasikan 

landasan mengajar, menguasai ilmu 

mengajar, mengenal siswa dan menguasai 

teori motivasi juga mengenali lingkungan 

masyarakat. 

Sesuai dengan teori belajar 

konstruktivisme, seorang guru harus 

membangun cara pandang siswa untuk belajar. 

Jika siswa tidak memiliki minat dalam belajar, 

guru perlu memahami teori belajar sehingga 

siswa dapat memahami bahwa belajar itu 

penting. Guru membangun siswa dan 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

Guru harus tahu cara meningkatkan minat dan 

motivasi anak. Guru harus banyak mengetahui 

variasi teknik belajar, menerapkan metode 

belajar, dan melihat perubahan yang terjadi 

pada siswa. Siswa menyukai metode belajar 

yang menarik dan tidak membosankan, serta 

dapat juga dengan menggunakan gambar-

gambar yang menarik. Guru perlu 

menggunakan metode yang bervariasi agar 

anak-anak tidak bosan.  
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Pembahasan 

Nilai Pengetahuan Pedagogik Berbasis 

Filsafat Pendidikan bagi Calon Guru 

Kompetensi pedagogik menjadi 

kemampuan atau keterampilan utama guru 

untuk dapat mengelola proses pembelajaran 

dan melakukan interaksi dengan peserta didik 

yang menentukan tingkat keberhasilan proses 

dan hasil pembelajaran peserta didik. Filsafat 

pendidikan memberikan arah dan menjadi 

pedoman dasar dalam usaha perbaikan dan 

peningkatan sistem pendidikan yang ideal 

untuk mencapai standard dan tujuan 

pendidikan. Seorang guru harus memahami 

filsafat pendidikan dan juga etika-etika yang 

dimiliki oleh seorang guru. Pendidikan yang 

dilaksanakan dengan berbagai cara tetap perlu 

sesuai dengan norma atau filsafat pendidikan. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Kumala dan Susanto (2018) bahwa filsafat 

pendidikan merupakan suatu pengetahuan yang 

berkaitan dengan tujuan, latar belakang, cara, 

hasil, dan hakikat pendidikan yang berkaitan 

dengan struktur dan kegunaannya. Pengetahuan 

yang mengungkap hakikat pendidikan tentang 

sumber, fungsi, dan tujuan pendidikan. Filsafat 

Pendidikan menguraikan berbagai teori 

kependidikan, metode, dan pendekatan dalam 

pendidikan yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Filsafat Pendidikan membahas 

segala sesuatu yang berkaitan dengan hakikat 

pendidikan dan pelaksanaannya. 

 

Nilai Pengetahuan Pedagogik Berbasis 

Psikologi Perkembangan Anak bagi Calon 

Guru 

Psikologi perkembangan anak mempelajari 

tentang pertumbuhan dan perkembangan 

perilaku manusia usianya kurang dari 18 tahun. 

Psikologi perkembangan anak mempelajari 

pertumbuhan manusia sejak lahir hingga 

dewasa. Anak-anak memiliki tahapan-tahapan 

belajar sesuai dengan usia dan 

perkembangannya. Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam pendidikan sesuai dengan 

usia dan perkembangan psikologi anak. 

Seorang guru harus memahami psikologi 

perkembangan anak sehingga guru mampu 

mengenal karakteristik anak yang berbeda-beda 

dan memberikan pembelajaran sesuai 

kebutuhan masing-masing anak. Guru dapat 

melihat perkembangan apa saja yang dialami 

anak saat belajar. Jika anak tidak mengalami 

perkembangan, guru dapat melakukan refleksi 

terhadap dirinya sendiri dan materi 

pembelajaran yang diberikan. Hasil belajar 

dapat dilihat dari perubahan perilaku anak. 

Guru yang berhasil mengubah perilaku anak 

berarti berhasil dalam melaksanakan 

pembelajaran. Bukan hanya karakteristik 

peserta didik, melainkan juga aspek fisik, 

moral, sosial, kultural, emosional dan 

intelektual; penguasaan terhadap teori belajar 

dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik; mampu mengembangkan kurikulum 

yang terkait dalam bidang pengembangan yang 

diampu merupakan hal-hal yang perlu 

diperhatikan oleh guru.  

Seorang guru perlu memahami 

perkembangan peserta didik yang meliputi 

perkembangan fisik, sosio-emosional, dan 

intelektual anak. Guru dapat memahami peserta 

didik yang lambat atau yang cepat menangkap 

materi pembelajaran saat proses belajar 

mengajar terjadi. Guru yang mampu memahami 

peserta didik dengan memahami prinsip-prinsip 

perkembangan siswa dan merefleksikannya 

melalui proses pembelajaran merupakan salah 

satu cerminan pentingnya pengetahuan 

pedagogik bagi guru dalam pendidikan. 

Kemampuan reflektif sebagai kemampuan 

proses mental berpikir dalam bernalar, 

memecahkan masalah, mendengarkan, dan 

memahami nilai-nilai yang mendukung 

pemahaman guru tentang siswa, serta tindakan 

pembinaan dan pendampingan siswa oleh guru 

(Susanto, Agustina and Rozali, 2020). 

Fase perkembangan manusia dalam 

psikologi perkembangan terdiri dari fase 

pranatal, fase bayi, fase kanak-kanak awal, fase 

kanak-kanak tengah dan akhir, serta fase 

remaja. Anak sekolah dasar masuk ke dalam 

fase kanak-kanak tengah dan akhir yang mulai 

memasuki fase remaja. Anak-anak sekolah 

dasar memiliki karakteristik seperti menguasai 

keterampilan dasar membaca, menulis, dan 

berhitung. Anak usia sekolah dasar mulai 

memasuki dunia yang lebih luas secara formal 

sehingga perlu memperhatikan prestasi dan 

pengendalian diri (Kumala, Susilo and Susanto, 

2018). 

 

Nilai Pengetahuan Pedagogik Berbasis Teori 

Belajar bagi Calon Guru 

Guru yang ideal dalam mendidik siswa 

berkaitan dengan pengetahuan pedagogik 

ditunjukkan dengan guru yang dapat 

mengidentifikasi karakteristik belajar setiap 

peserta didiknya, guru dapat memastikan 
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bahwa semua peserta didik mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk dapat 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dan guru dapat mengatur kelas 

untuk memberikan kesempatan belajar yang 

sama dengan kelainan fisik dan kemampuan 

belajar yang beda. Guru dapat menyesuaikan 

diri untuk membantu peserta didik secara 

emosional, sosial, fisik, dan sebagainya. Guru 

perlu menguraikan materi-materi pembelajaran 

dengan jelas dan kreatif kepada peserta didik 

menggunakan pendekatan, strategi, atau 

metode yang kreatif seperti pendidikan melalui 

pembelajaran, pengembangan potensi peserta 

didik, pengembangan kurikulum, dan 

berkomunikasi dengan baik pada kegiatan 

belajar mengajar. Guru perlu 

mengaktualisasikan landasan mengajar, 

menguasai ilmu mengajar, mengenal siswa, 

menguasai teori motivasi, dan mengenali 

lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan teori konstruktivisme, seorang 

guru membangun cara pandang anak untuk 

belajar. Jika anak tidak ada minat dalam belajar, 

guru perlu memberikan motivasi kepada anak 

untuk belajar. Guru harus tahu cara 

meningkatkan minat dan motivasi anak. Guru 

yang baik merasa bahwa dirinya harus terus 

menambah ilmu dan mengasahnya sehingga 

dapat mengajar siswa dengan lebih baik lagi. 

Guru yang baik tidak cepat merasa puas. Guru 

mempersiapkan diri dan materi pembelajaran 

dengan matang sebelum mulai mengajar 

sehingga guru dapat mengajar dengan baik. 

Guru perlu terus mencari informasi agar dapat 

memiliki pengetahuan pedagogik yang baik. 

Keberhasilan sekolah dalam mencapai 

tujuan pendidikan ditentukan oleh kemampuan 

sekolah dalam menyerap pertumbuhan yang 

berkembang sesuai dengan yang diuraikan 

dalam teori belajar. Penggunaan teori belajar 

dan hubungannya dengan penggunaan media 

pembelajaran dalam meningkatkan tujuan 

pembelajaran merupakan strategi pembelajaran 

yang dapat menarik minat siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kelas (Kumala, 

Susilo and Susanto, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang nilai pengetahuan 

pedagogik bagi calon guru dapat disimpulkan: 

1. Pengetahuan pedagogik berbasis filsafat 

pendidikan bagi calon guru sebagai 

pedoman dasar untuk menciptakan 

pembelajaran dan pendidikan yang ideal 

sesuai standard dan tujuan pendidikan. 

2. Pengetahuan pedagogik berbasis psikologi 

perkembangan anak bagi calon guru sebagai 

pemahaman tentang perkembangan dan 

karakteristik peserta didik berkaitan dengan 

perubahan perilaku peserta didik ke arah 

yang lebih baik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. 

3. Pengetahuan pedagogik berbasis teori 

belajar bagi calon guru sebagai pedoman 

untuk mengetahui variasi strategi, metode, 

dan teknik pembelajaran yang cocok 

diterapkan sehingga siswa tidak merasa 

bosan dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

SARAN  

Dengan adanya kesadaran bahwa 

kompetensi pedagogik berbasis pengetahuan 

pedagogik dengan konsep filsafat pendidikan, 

psikologi perkembangan anak, dan teori belajar 

merupakan hal yang esensial dalam pendidikan, 

maka beberapa saran yang dapat diberikan 

berkaitan dengan nilai pengetahuan pedagogik 

bagi calon guru adalah: 

1. Calon guru perlu terus meningkatkan 

pemahaman berkaitan kompetensi 

pedagogik berbasis pengetahuan pedagogik 

dengan konsep filsafat pendidikan, 

psikologi perkembangan anak, dan teori 

belajar. 

2. Calon guru perlu terus belajar, mencari 

informasi, dan mengembangkan diri 

sehingga dapat menguasai pengetahuan 

pedagogik dengan konsep filsafat 

pendidikan, psikologi perkembangan anak, 

dan teori belajar untuk menjadi guru yang 

profesional dalam menjalankan tugas. 

3. Guru perlu melakukan refleksi untuk 

meningkatkan pengetahuan pedagogik 

dengan konsep filsafat pendidikan, 

psikologi perkembangan anak, dan teori 

belajar sehingga proses pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 
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